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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Islam Brawijaya 

Kota Mojokerto peneliti dan dilakukannya uji hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Etika Lingkungan siswa SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto yang 

berasal dari SD adalah tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dari data 

yang sudah dianalisis dan hasil rata-rata etika lingkungan siswa yang 

berasal dari SD memiliki nilai sebesar 103.7 yang terletak pada 

rentang skor antara 94-113 yang menunjukkan pada kategori sedang. 

2. Etika Lingkungan siswa SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto yang 

berasal dari MI adalah tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dari data 

yang sudah dianalisis dan hasil rata-rata etika lingkungan siswa yang 

berasal dari MI memiliki nilai sebesar 114.1 yang terletak pada 

rentang skor antara 107-126  yang menunjukkan pada kategori tinggi. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan 

etika lingkungan siswa SMP Islam Brawijaya Kota Mojokerto yang 

berasal dari SD dengan siswa yang berasal dari MI dengan nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0.001. Perbandingan ini terlihat pada nilai mean 

yang berasal dari SD sebesar 103.7, sedangkan nilai mean pada MI 

sebesar 114.1. Hal ini pun menjelaskan ada perbedaan etika 

lingkungan siswa SMP Islam Brawijaya yang berasal dari SD 
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tergolong sedang, sedangkan etika lingkungan siswa SMP Islam 

Brawijaya yang berasal dari MI tergolong tinggi.  

 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Bagi para orang tua atau wali siswa agar lebih memperhatikan 

perkembangan anak dalam  hal memilih jenis pendidikan yang 

dimana jenis pendidikan tersebut bisa meningkatkan akan kepedulian 

lingkungan sehingga bisa meminimalisir kerusakan lingkungan 

dimana pun tempatnya. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa hendaknya meningkatkan dalam memahami kembali 

tentang etika lingkungan sekolah. Dalamhal ini etika lingkungan atau 

pendidikan lingkungan untuk pembelajaran lebih lanjut dapat 

diterapkan bukan hanya di lingkungan sekolah, melainkan dirumah 

atau dimanapun berada. 

3. Bagi Pendidik atau Sekolah 

Etika lingkungan juga berperan penting dalam meningkatkan 

pendidikan lingkungan siswa, oleh karena itu sebaiknya pihak sekolah 

juga membuat suatu kegiatan yang dapat memotivasi dan 

meningkatkan etika lingkungan pada diri siswa.  
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4. Bagi Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan perlu menkaji lebih mendalam yang dimana 

tidak hanya melihat dari satu sudut pandang dan satu variabel saja, 

tapi diharapkan juga bisa mengembangkanya lebih lanjut dan baik 

agar bisa bermanfaat bagi orang banyak. 
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